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ABSTRAK 

 

Haura Zhafirah, 2025 “Harga Yang Harus Di Bayar: Fenomena Beauty Penalty 
Pada Mahasiswi Kota Banjarmasin”.  Dibimbing oleh Varinia Pura Damaiyanti, 
S.Sos, M.Si. 

Perempuan yang memiliki kecantikan yang sesuai dengan standar di 
masyarakat sering kali dianggap selalu beruntung, karena ada nya beauty privilege. 
Beauty privilege adalah keuntungan sosial yang didapat seseorang karena 
penampilan menarik, seperti perlakuan lebih baik, peluang karier lebih mudah, 
diterima di lingkungan sosial, serta mendapat perhatian dan validasi dari 
masyarakat. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana beauty 
privilege menjadi paradoks dikalangan Mahasiswa Kota Banjarmasin yang dapat 
merugikan dan menjadi beban sosial, serta mengetahui apa saja tekanan sosial yang 
dirasakan oleh Mahasiswa dalam bersosialisasi. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.  
 Penelitian ini menggunakan Teori Interaksionisme simbolik George Herbet 
Mead dan Teori mitos kecantikan Naomi Wolf, peneliti dapat memahami 
bagaimana bagaimana perempuan yang dianggap cantik memahami dan 
menginternalisasi makna sosial kecantikan melalui interaksi sosial.  Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa (1) Kecantikan yang ada dalam masyarakat tidak hanya 
membawa keuntungan tetapi juga diiringi dengan konsekuensi yang memberikan 
beban sosial kepada perempuan. (2) Perempuan yang dianggap cantik   sering kali 
harus menghadapi kecemburuan sosial dan konflik sosial karena mendapat 
perhatian lebih dari lawan jenis dianggap sebagai ancaman bagi perempuan lain 
dalam lingkup sosial nya.  (3) Mereka yang dianggap cantik juga sering dikait kan 
pada stereotip yang merugikan dan membatasi kebebasan dalam berekspresi serta 
pengembangan potensi, mereka juga rentan terhadap objektifikasi dan pelecehan. 
(4) Perempuan mengalami tekanan sosial untuk terus tampil sempurna dan 
memenuhi ekspetasi sosial tentang penampilan fisik mereka.   
 

 

Kata Kunci: Beauty privilege, Stereotip, Lookism, Beauty Penalty 
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ABSTRACT 

Haura Zhafirah, 2025 "The Price to Pay: The Beauty Penalty Phenomenon Among 
University Students in Banjarmasin City." Supervised by Varinia Pura Damaiyanti, 
S.Sos, M.Si. 

Women who possess beauty that aligns with societal standards are often 
perceived as consistently fortunate due to the presence of beauty privilege. Beauty 
privilege refers to the social advantages a person gains from having an attractive 
appearance, such as receiving better treatment, easier access to career 
opportunities, social acceptance, and increased attention and validation from 
others. This study aims to explore how beauty privilege can become a paradox 
among university students in Banjarmasin, where it may lead to disadvantages and 
social burdens. It also seeks to identify the social pressures experienced by these 
students in their social interactions.  
This research employs a qualitative method with a phenomenological approach. By 
using George Herbert Mead’s Symbolic Interactionism Theory and Naomi Wolf’s 
Beauty Myth Theory, the researcher seeks to understand how women who are 
considered beautiful interpret and internalize the social meaning of beauty through 
social interactions. The findings of this study reveal that: (1) Beauty in society does 
not solely bring advantages but also carries consequences that impose social 
burdens on women. (2) Women who are perceived as beautiful often face social 
jealousy and conflict, as the attention they receive from the opposite sex is viewed 
as a threat by other women in their social circles. (3) Those considered attractive 
are frequently associated with harmful stereotypes that limit their freedom of 
expression and hinder their personal development. They are also more vulnerable 
to objectification and harassment. (4) Women experience social pressure to 
consistently appear perfect and to meet societal expectations regarding their 
physical appearance. 
 

 

Keywords: Beauty privilege, Stereotypes, Lookism, Beauty Penalty 
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